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Abstract. The increasing prevalence of obesity in Indonesia highlights the need to understand
factors influencing healthy food purchase intention through social media. This study aimed to
examine the effect of health information seeking on healthy food purchase intention through
Instagram and to investigate the effects of health risk perception, healthy eating motivation, and
the moderating role of openness to experience. This research employed a quantitative causal
design using a cross-sectional survey. The population consisted of obese individuals in the Solo
Raya region who followed the Behealthy Catering Solo Instagram account, with a sample of 250
respondents selected through purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert
questionnaire and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS,
Confirmatory Factor Analysis (CFA), and Moderated Regression Analysis (MRA). The results
indicated that health information seeking positively influenced healthy food purchase intention,
while health risk perception and healthy eating motivation significantly enhanced health
information seeking behavior. Openness to experience also strengthened both relationships as a
moderating variable. The study concludes that Instagram serves as an effective health education
platform that encourages health information seeking and subsequently increases healthy food
purchase intention among individuals with obesity.

Keywords: Health Information Seeking, Healthy Food Purchase Intention, Health Risk
Perception, Instagram, Openness to Experience

Abstrak. Meningkatnya prevalensi obesitas di Indonesia mendorong pentingnya penelitian
mengenai faktor yang memengaruhi niat membeli makanan sehat melalui media sosial.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pencarian informasi kesehatan terhadap niat
pembelian produk makanan sehat melalui Instagram, serta menguji pengaruh persepsi risiko
kesehatan, motivasi untuk makan sehat, dan peran moderasi keterbukaan diri. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal dan survei cross-sectional. Populasi
penelitian adalah masyarakat obesitas di Solo Raya yang mengikuti akun Instagram Behealthy
Catering Solo, dengan sampel sebanyak 250 responden yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbantuan AMOS, Confirmatory Factor
Analysis (CFA), serta Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pencarian informasi kesehatan berpengaruh positif terhadap niat pembelian makanan
sehat, sedangkan persepsi risiko kesehatan dan motivasi makan sehat meningkatkan perilaku
pencarian informasi kesehatan. Keterbukaan diri juga terbukti memperkuat kedua hubungan
tersebut sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Instagram berperan
sebagai media edukasi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pencarian informasi
kesehatan dan mendorong niat pembelian makanan sehat pada individu obesitas.
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PENDAHULUAN

Obesitas di Indonesia terus mengalami peningkatan dan menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Prevalensi obesitas pada penduduk usia di atas 18 tahun meningkat dari 21,8%
pada tahun 2018 menjadi 23,4% pada tahun 2023, dengan Jawa Tengah termasuk provinsi
yang memiliki angka obesitas relatif tinggi dan Kota Surakarta mencatat 3.254 kasus pada
tahun 2022 (Kemenkes BKPK, 2023; Ramadhani et al., 2025; Trisia Tya Nisa & Dewi
Kartika Sari, 2023). Kondisi ini meningkatkan risiko berbagai penyakit kronis, seperti
penyakit jantung, diabetes, kanker, gangguan pernapasan, dan osteoarthritis (Chandrasekaran
& Weiskirchen, 2024; Khaleef et al., 2024; Pakhare & Anjankar, 2024).

Penerapan pola hidup sehat melalui konsumsi makanan bergizi seimbang menjadi salah
satu upaya menekan obesitas (Lawrence, 2024). Di Kota Solo, Behealthy Catering Solo
dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan pelopor catering makanan sehat yang aktif
memanfaatkan Instagram untuk promosi sekaligus edukasi kesehatan. Kondisi ini
menjadikan Behealthy relevan untuk mengkaji pengaruh media sosial terhadap niat
pembelian makanan sehat.

Penelitian ini mengadaptasi model Gong et al. (2025) dengan menghilangkan variabel
pengaruh sosial dan penggunaan internet terkait kesehatan. Penyesuaian dilakukan karena
keputusan membeli makanan sehat di Indonesia lebih dipengaruhi informasi yang diperoleh
melalui media sosial dibandingkan interaksi sosial langsung (Putri, 2022; Christiarini et al.,
2024). Selain itu, penggunaan internet terkait kesehatan terbukti tidak berpengaruh terhadap
niat membeli makanan sehat, sedangkan kredibilitas informasi dan kepercayaan terhadap
media sosial lebih menentukan keputusan pembelian (Cuesta-Valifio et al., 2020; Kumar et
al., 2024; Quevedo-Silva et al., 2016; Thuy Trang et al., 2025).

Permasalahan penelitian terletak pada belum konsistennya hasil penelitian mengenai
faktor yang memengaruhi pencarian informasi kesehatan. Persepsi risiko kesehatan
mendorong individu mencari informasi kesehatan, tetapi pengaruhnya belum selalu
signifikan sehingga diperlukan pengembangan model yang lebih komprehensif (Gong et al.,
2025; Hassen et al., 2022; K. Wang et al., 2024; Park et al., 2024; Xie et al., 2025).

Penelitian ini menambahkan keterbukaan diri sebagai variabel moderasi karena
individu yang terbuka cenderung lebih aktif mencari, menerima, dan mengevaluasi informasi
kesehatan, sedangkan individu dengan self-uniqueness lebih selektif terhadap informasi
kesehatan (Bachl et al., 2024; Hoorens et al., 2022; P & S, 2024; Z. Wang et al., 2022).
Tingginya keterlibatan pengguna Instagram dalam mengakses informasi kesehatan juga
memperkuat pentingnya penelitian ini (Goenawan & Jati, 2025; K. Wang et al., 2024; Wei
et al., 2024; Zaharia & Gonta, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pencarian
informasi kesehatan terhadap niat membeli makanan sehat melalui Instagram, serta menguiji
pengaruh persepsi risiko kesehatan, motivasi makan sehat, dan peran moderasi keterbukaan
diri. Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan strategi promosi kesehatan yang efektif bagi
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masyarakat dengan obesitas, sedangkan kebaruannya adalah modifikasi model Gong et al.
(2025) melalui penghapusan variabel pengaruh sosial dan penggunaan internet terkait
kesehatan serta penambahan keterbukaan diri sebagai variabel moderasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal
untuk menguji hubungan antarvariabel yang memengaruhi niat pembelian produk makanan
sehat melalui media sosial Instagram. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan
menguji teori melalui analisis hubungan antarvariabel menggunakan prosedur statistik
(Rauteda, 2025). Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian, sedangkan berdasarkan dimensi waktu penelitian ini
menggunakan desain cross sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu periode
tertentu.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin yang digunakan
untuk mengukur lima variabel penelitian, yaitu niat beli produk makanan sehat, pencarian
informasi kesehatan, persepsi risiko kesehatan, motivasi untuk makan sehat, dan keterbukaan
diri (Aksakalli Bayraktar et al., 2023; Ausserhofer et al., 2022; Baitey et al., n.d.; Bouazzaoui
et al., 2024; Chauhan et al., n.d.; Cheikh Ismail et al., 2025; Chilén-Troncos et al., 2024;
Christiarini et al., 2024; Escobar-Farfan et al., 2025; Gerhold et al., 2024; Ghosh, 2024;
Hassen et al., 2022; Izadi-Avaniji et al., 2021; James et al., 2022; Lubis & Harahap, 2025;
Nowar et al., 2024; P & S, 2024; Rao et al., 2022; Ropcke et al., 2024; Stolz et al., 2023; Xu
etal., 2025; Xie etal., 2025; R. Zhang & Wang, 2023; Zhao et al., 2024). Validitas instrumen
dievaluasi menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dan Exploratory Factor
Analysis (EFA), sedangkan reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's Alpha (Gulo et al.,
2024; Kim, 2023; Voorhees et al., 2016). Analisis data dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbantuan AMOS melalui pengujian Confirmatory Factor
Analysis (CFA), model struktural, dan pengujian hipotesis dengan metode Maximum
Likelihood. Peran moderasi keterbukaan diri dianalisis menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA) melalui pembentukan variabel interaksi (Fairchild & MacKinnon, 2009;
Hair et al., 2010).

Populasi penelitian adalah masyarakat Solo Raya yang memiliki masalah obesitas dan
mengikuti akun Instagram Behealthy Catering Solo (Willie, 2024). Sampel penelitian terdiri
atas individu yang mengikuti akun Instagram Behealthy Catering Solo, pernah melihat
konten mengenai makanan sehat, serta memiliki ketertarikan terhadap informasi kesehatan
dan produk makanan sehat melalui Instagram (Rudolph et al., 2023). Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling sebagai bagian dari nonprobability sampling
karena responden dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian (Alhazmi
& Kaufmann, 2022). Berdasarkan pedoman Hair et al. (2010), dengan factor loading sebesar
0,40, jumlah sampel minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 responden.

Penelitian diawali dengan penyusunan instrumen berdasarkan indikator setiap variabel
yang diperoleh dari kajian teori dan penelitian terdahulu. Selanjutnya dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen sebelum penyebaran kuesioner secara daring kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
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melalui pengujian asumsi model yang meliputi normalitas, outlier, dan goodness of fit
sebelum dilakukan pengujian model pengukuran dan model struktural menggunakan SEM.
Tahap akhir penelitian adalah pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antarvariabel
serta pengujian moderasi keterbukaan diri terhadap hubungan persepsi risiko kesehatan dan
motivasi untuk makan sehat dengan pencarian informasi kesehatan menggunakan Moderated
Regression Analysis (Fairchild & MacKinnon, 2009; Hair et al., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sample
Tabel 1 Deskripsi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 52 20.8%
Perempuan 198 79.2%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 1, dari 250 responden mayoritas merupakan perempuan obesitas
sebanyak 198 orang (79,2%), sedangkan laki-laki obesitas berjumlah 52 orang (20,8%). Hasil
ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh perempuan obesitas yang
menggunakan Instagram dan memiliki ketertarikan terhadap informasi serta pembelian

makanan sehat.

Tabel 2 Deskripsi Sampel Berdasarkan Usia

Kelompok Usia Jumlah Presentase
17-21 Tahun 65 26.0%
22-26 Tahun 151 60.4%
27-31 Tahun 18 7.2%
32-36 Tahun 9 3.6%
37-41 Tahun 1 0.4%
4246 Tahun 1 0.4%
47-51 Tahun 2 0.8%
52-57 Tahun 3 1.2%

Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berada pada kelompok usia 22—26 tahun sebanyak
151 orang (60,4%), diikuti usia 17-21 tahun sebanyak 65 orang (26,0%), usia 27-31 tahun sebanyak
18 orang (7,2%), dan usia 32-36 tahun sebanyak 9 orang (3,6%). Kelompok usia di atas 36 tahun
memiliki persentase masing-masing di bawah 2%. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian
didominasi oleh responden usia dewasa muda yang lebih aktif menggunakan Instagram untuk mencari
informasi kesehatan dan memiliki ketertarikan terhadap produk makanan sehat.

Tabel 3 Deskripsi Sampel Berdasarkan Berat Badan

Kelompok Berat Badan Jumlah Presentase
100-110 kg 13 5.2%
90-99 kg 37 14.8%
80-89 kg 87 34.8%
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70-79 kg 63 25.2%

60-69 kg 49 19.6%

58-59 kg 3 1.2%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki berat badan 80-89 kg sebanyak
87 orang (34,8%), ditkuti kelompok 70-79 kg sebanyak 63 orang (25,2%), 60-69 kg
sebanyak 49 orang (19,6%), 90-99 kg sebanyak 37 orang (14,8%), 100—110 kg sebanyak 13
orang (5,2%), dan 58-59 kg sebanyak 3 orang (1,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada rentang berat badan 70-89 kg serta memiliki
ketertarikan terhadap pengelolaan berat badan dan produk makanan sehat yang dipromosikan
oleh Behealthy Catering Solo.

Tabel 4 Deskripsi Sampel Berdasarkan Tinggi Badan

Kelompok Tinggi Badan Jumlah Presentase
145-154 cm 51 20.4%
155-164 cm 127 50.8%
165-174 cm 58 23.2%
175-184 cm 11 4.4%
185-194 cm 3 1.2%

Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden memiliki tinggi badan 155-164 cm
sebanyak 127 orang (50,8%), diikuti kelompok 165-174 cm sebanyak 58 orang (23,2%),
145—-154 cm sebanyak 51 orang (20,4%), 175—-184 cm sebanyak 11 orang (4,4%), dan 185—
194 cm sebanyak 3 orang (1,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tinggi badan pada rentang 155-164 cm yang mencerminkan karakteristik fisik rata-
rata orang dewasa dan relevan dengan penelitian mengenai pengelolaan pola makan sehat.

Tabel 5 Deskripsi Sampel Berdasarkan Pendidikan

Kelompok Pendidikan Jumlah Presentase
D3 15 6.0%
D4/S1 146 58.4%
S2 2 0.8%
SMA/SMK Sederajat 87 34.8%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa tingkat pendidikan responden didominasi oleh
D4/S1, yaitu sebanyak 146 responden (58,4%). Selanjutnya, responden dengan pendidikan
SMA/SMK sederajat berjumlah 87 responden (34,8%), diikuti D3 sebanyak 15 responden
(6,0%). Sementara itu, responden dengan tingkat pendidikan S2 merupakan kategori paling
sedikit, yaitu sebanyak 2 responden (0,8%).
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Tabel 6 Deskripsi Sample Berdasarkan Pekerjaan

Kelompok Pekerjaan Jumlah Presentase

Guru 7 2.8%
IRT 1 0.4%
Karyawan honor 1 0.4%
Karyawan Swast 45 18.0%
Pelajar / Maha 166 66.4%
PNS 2 0.8%
Wirausaha 28 11.2%

Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas responden berstatus pelajar/mahasiswa sebanyak 166
orang (66,4%), diikuti karyawan swasta 45 orang (18,0%), wirausaha 28 orang (11,2%), dan
guru 7 orang (2,8%). Sementara itu, PNS berjumlah 2 orang (0,8%), sedangkan IRT dan
karyawan honorer masing-masing hanya 1 orang (0,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa
penelitian didominasi oleh responden pelajar/mahasiswa.

Tabel 7 Deskripsi Sample Berdasarkan Domisili

Kelompok Domisili Jumlah Presentase
Karanganyar 29 11.6%
Klaten 42 16.8%
Sragen 18 7.2%
Sukoharjo 33 13.2%
Surakarta 113 45.2%
Wonogiri 15 6.0%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 7, mayoritas responden berdomisili di Kota Surakarta sebanyak 113
orang (45,2%), diikuti Klaten 42 orang (16,8%), Sukoharjo 33 orang (13,2%), Karanganyar
29 orang (11,6%), Sragen 18 orang (7,2%), dan Wonogiri 15 orang (6,0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari Kota Surakarta.
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Tabel 8 Deskripsi Sample Berdasarkan Mengetahui Behealthy

Kelompok mengetahui behealthy Jumlah Presentase
<1 Tahun 121 48.8%
> 2 Tahun 26 10.4%
1-2 Tahun 103 41.2%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 8, mayoritas responden telah mengetahui Behealthy selama
kurang dari 1 tahun sebanyak 121 orang (48,4%), diikuti 1-2 tahun sebanyak 103 orang
(41,2%), sedangkan yang telah mengenal Behealthy lebih dari 2 tahun hanya 26 orang
(10,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pengguna yang
relatif baru mengenal Behealthy.

Tabel 9 Deskripsi Sample Berdasarkan Menggunakan Media Sosial

Kelompok Mengetahui Media Sosial Jumlah Presentase
> 4jam / hari 96 38.4%
1-4 jam/ hari 154 61.6%
Total 250 100.0%

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa sebagian besar responden menggunakan media
sosial selama 1-4 jam per hari, yaitu sebanyak 154 responden (61,6%). Sementara itu,
responden yang menggunakan media sosial selama >4 jam per hari berjumlah 96 responden
(38,4%). Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini menggunakan media
sosial selama 1—4 jam setiap hari.

Uji Goodness of Fit
Tabel 10 Kriteria Goodness Of Fit

Goodness of Fit Index Cut of Value
X2 = chi square Diharapkan kecil
GFI >0.90

RMSEA <0.08

AGFI <0.90

TLI >0.90

NFI >0.90

CFI >0.90

CMIN/DF <2.00

RMR <0.03
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Tabel 11 Hasil Uji Goodness of Fit

Goodness of Fit Cut of Value Hasil Keterangan
CMIN Diharapkan Kecil 852.629

RMSEA <0.08 0.066 Sangat Baik
TLI >0.90 0.917 Sangat Baik
NFI >0.90 0.870 Sangat Baik
CFI >0.90 0.927 Sangat Baik
CMIN/DF <2.00 2.085 Marginal
RMR <0.03 0.043 Marginal

Berdasarkan Tabel 11, hasil uji Goodness of Fit menunjukkan bahwa model penelitian
secara umum telah memenubhi kriteria kelayakan. Indikator RMSEA (0,066), TLI (0,917),
dan CFI (0,927) berada pada kategori baik, sedangkan NFI (0,870) masih dapat diterima.
Meskipun nilai CMIN, CMIN/DF (2,085), dan RMR (0,043) masih berada pada kategori
marginal, model penelitian dinilai cukup layak untuk digunakan pada analisis selanjutnya.

Pengujian Hipotesis
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Gambar 1 Hasil Uji Hipotesis

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Standard Estimate c.r Probabilitas (P) Keterangan
PIK — NBPMS 0,718 8.421 0.001 HI1 Terdukung
PRK — PIK 0,356 6.136 0.001 H2 Terdukung
MUMS — PIK 0,588 9.396 0.001 H3 Terdukung

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pencarian informasi kesehatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli produk makanan sehat (B = 0,718; C.R. = 8,421; p = 0,001 <
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas individu mencari informasi
kesehatan melalui Instagram, semakin tinggi pula niat untuk membeli produk makanan sehat.
Dengan demikian, Hipotesis 1 (H1) dinyatakan terdukung.
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Analisis Peran Moderasi Keterbukaan Diri dalam Hubungan antara Persepsi Risiko
Kesehatan

Tabel 13 Hasil Uji Moderasi

Model Variabel R Square Sig. Model Sig. Parsial
1 PRK 0,198 0,000 0,000
2 PRK 0,201 0,000 0,000
KD 0,375
3 PRK 0,226 0,000 0,078
KD 0,004
Interaksi 0,005

Berdasarkan hasil pengujian, keterbukaan diri terbukti memoderasi hubungan antara
persepsi risiko kesehatan dan pencarian informasi kesehatan. Penambahan variabel interaksi
meningkatkan nilai R Square dari 0,201 menjadi 0,226 dan menunjukkan pengaruh yang
signifikan (B = 0,278; p = 0,005). Hasil ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri
memperkuat pengaruh persepsi risiko kesehatan terhadap pencarian informasi kesehatan
serta berperan sebagai moderasi murni (pure moderation). Dengan demikian, Hipotesis 4
(H4) dinyatakan terdukung.

Analisis Peran Moderasi Keterbukaan Diri dalam Hubungan antara Motivasi untuk
Makan Sehat terhadap Niat Pembelian Produk Makanan Sehat
Tabel 14 Hasil UJI Moderasi

Model Variabel R Square Sig. Model Sig. Parsial
1 MUMS 0,340 0,000 0,000
2 MUMS 0,363 0,000 0,000
KD 0,003
3 MUMS 0,385 0,000 0,129
KD 0,001
Interaksi 0,004

Berdasarkan hasil pengujian, keterbukaan diri terbukti memoderasi hubungan antara motivasi
untuk makan sehat dan pencarian informasi kesehatan. Penambahan variabel interaksi meningkatkan
nilai R Square dari 0,363 menjadi 0,385 dan menunjukkan pengaruh yang signifikan (B = 0,287; p =
0,004). Hasil ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri memperkuat pengaruh motivasi untuk makan
sehat terhadap pencarian informasi kesehatan serta berperan sebagai moderasi semu (quasi
moderation). Dengan demikian, Hipotesis 5 (H5) dinyatakan terdukung.
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Pembahasan

1.

Pengaruh Pencarian Informasi Kesehatan terhadap Niat Pembelian Produk
Makanan Sehat

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pencarian informasi kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk makanan sehat (p =
0,718; CR = 8,421; p = 0,001 < 0,05), sehingga Hipotesis 1 (HI) dinyatakan terdukung.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Gong et al. (2025) yang menyatakan bahwa semakin
aktif individu mencari informasi kesehatan, semakin tinggi niatnya untuk membeli
makanan sehat. Informasi yang diperoleh melalui Instagram Behealthy Catering Solo
membantu meningkatkan pengetahuan, membentuk persepsi positif, dan memperkuat
keyakinan individu sebelum melakukan pembelian.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pencarian informasi kesehatan
meningkatkan pemahaman individu mengenai kandungan gizi, manfaat makanan sehat,
dan risiko konsumsi makanan yang tidak sehat sehingga mampu mengurangi
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan pembelian (Al Tell et al., 2023; Nam &

Suk, 2024). Selain meningkatkan pengetahuan, pencarian informasi turut membentuk
sikap positif terhadap produk makanan sehat yang pada akhirnya mendorong munculnya
niat pembelian (Chauhan et al., n.d.; Rao et al., 2022; Xu et al., 2025).

Responden yang mengikuti Instagram Behealthy Catering Solo secara rutin
memperoleh informasi mengenai nutrisi, pengaturan kalori, dan pola makan sehat
sehingga memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap produk yang ditawarkan.
Individu yang aktif membaca konten, ulasan pelanggan, serta mencari informasi
tambahan juga cenderung lebih mampu menilai kesesuaian produk dengan kebutuhan
kesehatannya, sehingga keputusan pembelian didasarkan pada manfaat produk, bukan
semata-mata promosi (Li et al., 2023; X. Zhang et al., 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial berperan tidak hanya sebagai sarana
promosi, tetapi juga sebagai media edukasi kesehatan yang mampu membentuk niat
pembelian. Semakin tinggi intensitas pencarian informasi kesehatan melalui Instagram,
semakin besar keyakinan dan keinginan individu untuk membeli produk makanan sehat.
Pengaruh Persepsi Risiko Kesehatan terhadap Pencarian Informasi Kesehatan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa persepsi risiko kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencarian informasi kesehatan ( = 0,356;
CR =6,136; p = 0,001 < 0,05), sehingga Hipotesis 2 (H2) dinyatakan terdukung. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Gong et al. (2025) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
persepsi individu terhadap risiko kesehatan, semakin besar dorongannya untuk mencari
informasi kesehatan guna memahami kondisi yang dihadapi dan mendukung
pengambilan keputusan.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa persepsi risiko kesehatan meningkatkan motivasi individu untuk
mencari informasi mengenai pola makan sehat, kandungan gizi, serta upaya pencegahan
obesitas dan penyakit lainnya (J. Liu & Wang, 2023; Murakami et al., 2024; Xie et al.,
2025). Kesadaran terhadap risiko kesehatan mendorong individu untuk lebih aktif
memperoleh informasi yang dapat mendukung perilaku hidup sehat.
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Responden yang mengikuti Instagram Behealthy Catering Solo memanfaatkan
media sosial sebagai sumber edukasi mengenai pola makan sehat sebelum menentukan
pilihan konsumsi. Selain itu, responden cenderung membandingkan informasi dari
berbagai sumber, seperti media sosial, artikel kesehatan, dan sumber yang lebih kredibel,
sehingga mampu mengevaluasi informasi secara lebih cermat sebelum mengambil
keputusan (Murakami et al., 2024; P. L. Liu et al., 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko kesehatan yang
dimiliki individu, semakin besar kecenderungannya untuk melakukan pencarian
informasi kesehatan sebelum memutuskan mengonsumsi produk makanan sehat.

3. Pengaruh Motivasi untuk Makan Sehat terhadap Pencarian Informasi Kesehatan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi untuk makan sehat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencarian informasi kesehatan (f = 0,588;
CR =9,396; p = 0,001 < 0,05), sehingga Hipotesis 3 (H3) dinyatakan terdukung. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Gong et al. (2025) yang menyatakan bahwa individu
dengan motivasi tinggi untuk hidup sehat cenderung lebih aktif mencari informasi
kesehatan, terutama melalui media digital.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa motivasi untuk makan sehat mendorong individu mencari
informasi mengenai gizi, manfaat makanan sehat, dan pola konsumsi yang tepat sebelum
melakukan pembelian (Cheikh Ismail et al., 2025; Kantola et al., 2025; Ruani et al.,
2023; Verain et al., 2024). Pencarian informasi dilakukan untuk memperoleh informasi
yang lebih akurat sehingga dapat mendukung tujuan menjaga kesehatan.

Responden yang mengikuti Instagram Behealthy Catering Solo memanfaatkan
media sosial untuk memperoleh informasi mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan,
komposisi bahan, kandungan kalori, serta ulasan dari konsumen maupun ahli gizi
(Denniss et al., 2024). Selain itu, responden cenderung membandingkan informasi dari
berbagai sumber agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan
kebutuhan kesehatannya (Kantola et al., 2025; Verain et al., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi individu untuk makan
sehat, semakin aktif pula perilakunya dalam mencari, memahami, dan mengevaluasi
informasi kesehatan. Proses tersebut meningkatkan pengetahuan mengenai manfaat
makanan sehat dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan konsumsi yang lebih
rasional (Cheikh Ismail et al., 2025; Ljubici¢ et al., 2022; Zwierczyk et al., 2022).

4. Pengaruh Keterbukaan Diri dalam Memoderasi Hubungan Persepsi Risiko
Kesehatan terhadap Pencarian Informasi Kesehatan

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa keterbukaan diri memoderasi hubungan
antara persepsi risiko kesehatan dan pencarian informasi kesehatan. Nilai R Square
meningkat dari 0,198 pada model pertama menjadi 0,226 setelah memasukkan variabel
interaksi yang signifikan (p = 0,005). Hasil ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri
memperkuat pengaruh persepsi risiko kesehatan terhadap pencarian informasi kesehatan
serta berperan sebagai moderasi murni (pure moderation), sehingga Hipotesis 4 (H4)
dinyatakan terdukung.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
individu dengan keterbukaan diri yang tinggi lebih mudah menerima informasi baru,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta lebih aktif mencari informasi kesehatan yang
relevan dengan kondisinya (Gong et al., 2025; P & S, 2024). Keterbukaan diri juga
mendorong individu untuk lebih terbuka dalam mengevaluasi berbagai informasi
sebelum mengambil keputusan terkait kesehatan (Aksakalli Bayraktar et al., 2023;
Bouazzaoui et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki persepsi risiko
kesehatan tinggi dan keterbukaan diri yang tinggi lebih aktif mencari informasi
kesehatan melalui Instagram Behealthy Catering Solo. Informasi mengenai kandungan
gizi, manfaat kesehatan, dan pola konsumsi makanan sehat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam mengevaluasi pilihan konsumsi. Temuan ini membuktikan bahwa keterbukaan
diri memperkuat pengaruh persepsi risiko kesehatan terhadap pencarian informasi
kesehatan (P & S, 2024; Stolz et al., 2023).

5. Pengaruh Keterbukaan Diri dalam Memoderasi Hubungan Motivasi untuk Makan
Sehat terhadap Pencarian Informasi Kesehatan

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa keterbukaan diri memoderasi hubungan
antara motivasi untuk makan sehat dan pencarian informasi kesehatan. Nilai R Square
meningkat dari 0,340 pada model pertama menjadi 0,385 setelah memasukkan variabel
interaksi yang signifikan (p = 0,004). Hasil ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri
memperkuat pengaruh motivasi untuk makan sehat terhadap pencarian informasi
kesehatan serta berperan sebagai moderasi semu (quasi moderation), schingga
Hipotesis 5 (HS) dinyatakan terdukung.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat keterbukaan diri yang tinggi lebih mudah menerima informasi
baru, mengeksplorasi berbagai sumber informasi, serta lebih terbuka terhadap
pengetahuan yang berkaitan dengan kesehatan. Keterbukaan diri mendorong individu
yang memiliki motivasi untuk makan sehat agar lebih aktif mencari dan memanfaatkan
informasi yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan (Bouazzaoui et al., 2024;
Stolz et al., 2023; Zhao et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki motivasi tinggi
untuk makan sehat dan tingkat keterbukaan diri yang tinggi lebih aktif mencari informasi
melalui Instagram Behealthy Catering Solo. Informasi mengenai kandungan gizi,
manfaat kesehatan, komposisi bahan, dan pola konsumsi sehat dimanfaatkan serta
dibandingkan dengan berbagai sumber untuk memperoleh informasi yang lebih kredibel.
Temuan ini membuktikan bahwa keterbukaan diri memperkuat pengaruh motivasi untuk
makan sehat terhadap pencarian informasi kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pencarian informasi kesehatan melalui Instagram
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk makanan sehat. Selain
itu, persepsi risiko kesehatan dan motivasi untuk makan sehat terbukti meningkatkan perilaku
pencarian informasi kesehatan. Hasil analisis moderasi juga menunjukkan bahwa
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keterbukaan diri memperkuat pengaruh persepsi risiko kesehatan maupun motivasi untuk
makan sehat terhadap pencarian informasi kesehatan, sehingga individu dengan tingkat
keterbukaan diri yang lebih tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi kesehatan
sebelum memutuskan membeli produk makanan sehat. Temuan ini menegaskan bahwa
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media edukasi
yang membentuk pengetahuan, keyakinan, dan keputusan pembelian konsumen terhadap
makanan sehat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain cross sectional
sehingga belum mampu menjelaskan hubungan kausal dalam jangka panjang. Sampel juga
terbatas pada pengikut Instagram Behealthy Catering Solo di wilayah Solo Raya sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas atau platform media
sosial lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal,
memperluas cakupan wilayah dan karakteristik responden, serta membandingkan efektivitas
berbagai platform media sosial dengan menambahkan variabel seperti kepercayaan, kualitas
informasi, atau electronic word of mouth. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi pelaku usaha makanan sehat untuk mengoptimalkan Instagram sebagai media
edukasi melalui penyajian informasi yang akurat, kredibel, dan menarik mengenai
kandungan gizi, manfaat kesehatan, serta pola makan sehat. Strategi tersebut diharapkan
mampu meningkatkan keterlibatan pengguna, mendorong pencarian informasi kesehatan,
dan memperkuat niat pembelian produk makanan sehat.
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